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ABSTRACT

This study examines the effect of Corporate Social Responsibility (CSR), audit quality, and financial distress on
tax aggressiveness,with corporate reputation as a mediating variable in energy sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during 2019-2024. This research uses a quantitative approach with secondary data
and Partial Least Square (PLS) analysis. The sample consists of 34 companies selected through purposive
sampling. The results show that financial distress has a positive and significant effect on tax aggressiveness, while
CSR and audit quality have no significant effect. Corporate reputation neither affects tax aggressiveness nor
mediates the relationships between variables. These findings indicate that tax aggressiveness is more driven by
financial pressure than by reputational or governance factors. The study highlights that non-financial signals
such as CSR do not always reflect actual tax compliance.
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1. Latar Belakang

Agresivitas pajak merefleksikan upaya perusahaan untuk menekan kewajiban perpajakan
melalui strategi legal maupun abu-abu (Suhadi et al., 2024). Isu ini menjadi perhatian dalam
kajian akuntansi dan keuangan karena berimplikasi pada stabilitas fiskal, risiko hukum, dan
reputasi perusahaan, terutama pada sektor energi yang memiliki margin keuntungan tinggi,
dampak sosial-lingkungan besar, serta pengawasan regulasi yang ketat. Kondisi tersebut
menjadikan sektor energi relevan untuk mengkaji determinan agresivitas pajak.

Berbagai studi mengaitkan agresivitas pajak dengan Corporate Social Responsibility
(CSR), kualitas audit, dan financial distress. CSR dipandang memiliki dua sisi: di satu sisi
mencerminkan komitmen etis perusahaan, namun di sisi lain dapat digunakan sebagai sarana
legitimasi untuk menutupi praktik pajak agresif. (Prameswari et al., 2024) menemukan bahwa
pengungkapan CSR yang tinggi berkorelasi dengan meningkatnya agresivitas pajak, sedangkan
(Septanta et al., 2023) menunjukkan bahwa CSR justru menekan agresivitas pajak. Kualitas
audit umumnya berperan sebagai mekanisme pengawasan yang menurunkan agresivitas pajak
(Prameswari et al., 2024). Sementara itu, financial distress mendorong perusahaan
mengalokasikan sumber daya untuk mempertahankan operasional, termasuk melalui
penghematan pajak (Suhadi et al., 2024; Aris et al., 2022), meskipun temuan lain menunjukkan
tidak adanya pengaruh signifikan (Septanta et al., 2023).

Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan perlunya variabel yang mampu menjelaskan
hubungan antar faktor tersebut. Reputasi perusahaan dipandang sebagai aset
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tak berwujud yang memengaruhi keputusan strategis perusahaan, termasuk dalam kebijakan
perpajakan (Lee et al., 2021). Namun, dalam kondisi financial distress, reputasi tidak selalu
mampu menahan dorongan melakukan agresivitas pajak (Rafi et al., 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini menempatkan reputasi perusahaan sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara CSR, kualitas audit, dan financial distress terhadap agresivitas pajak pada perusahaan
sektor energi.

2. Tinjauan Literatur

Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan berkualitas baik akan secara sukarela
menyampaikan informasi kepada pasar sebagai sinyal untuk membedakan dirinya dari
perusahaan berkualitas rendah (Yulianty, 2023). Teori sinyal dikemukakan oleh Spence (1973)
menjelaskan bahwa pihak yang memiliki informasi lebih akan menyampaikan sinyal kepada
pihak yang memiliki informasi lebih sedikit guna mengurangi asimetri informasi. Sinyal dapat
berupa informasi keuangan maupun non-keuangan yang mencerminkan kondisi, kinerja, serta
prospek perusahaan. Dalam konteks pelaporan korporasi, sinyal yang disampaikan diharapkan
mampu membentuk persepsi positif pemangku kepentingan terhadap kredibilitas dan reputasi
perusahaan.

Corporate Social Responsibility (CSR) dan kualitas audit merupakan bentuk sinyal positif
yang disampaikan perusahaan kepada pasar. Pengungkapan CSR mencerminkan komitmen
perusahaan terhadap tanggung jawab sosial, lingkungan, dan etika bisnis, sehingga
memberikan sinyal bahwa perusahaan dikelola secara berkelanjutan dan patuh terhadap
regulasi. Sementara itu, auditor bereputasi dapat mengirimkan sinyal kualitas dan keandalan
kepada pengguna laporan keuangan (Himawan & Risa, 2025). Kedua sinyal tersebut berperan
penting dalam membangun reputasi perusahaan, yang selanjutnya dapat menekan perilaku
oportunistik manajemen, termasuk praktik agresivitas pajak yang berpotensi merusak citra
perusahaan di mata publik dan regulator.

Sebaliknya, kondisi financial distress merupakan sinyal negatif yang menunjukkan adanya
tekanan keuangan dan meningkatnya risiko perusahaan. Sinyal ini dapat menurunkan
kepercayaan pemangku kepentingan serta merusak reputasi perusahaan. Dalam hal ini,
perusahaan dengan tingkat reputasi yang rendah memiliki sinyal kurang dipercaya oleh pasar
karena reputasi yang lemah menurunkan kredibilitas atas sinyal yang disampaikan, sehingga
sinyal tersebut dinilai kurang informatif dibandingkan sinyal yang diberikan oleh perusahaan
dengan reputasi yang baik (Jao et al., 2023). Oleh karena itu, berdasarkan teori sinyal, reputasi
perusahaan berperan sebagai variabel mediasi yang merefleksikan akumulasi sinyal positif dan
negatif yang disampaikan perusahaan, serta memengaruhi hubungan antara CSR, kualitas
audit, dan financial distress terhadap agresivitas pajak.

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merujuk pada tingkat di mana perusahaan menggunakan strategi
perencanaan pajak yang agresif, yang terkadang menimbulkan kontroversi, dengan tujuan
mengurangi beban pajak mereka dan berpotensi mengeksploitasi celah dalam peraturan
perpajakan (Wirawan & Harmana, 2023). Agresivitas pajak menjadi isu yang sangat penting
untuk diperhatikan dalam pengelolaan pendapatan perpajakan di Indonesia karena berdampak
terhadap pendapatan negara dan kesejahteraan masyarakat (Buntu et al., 2025). Praktik
agresivitas pajak yang berlebihan dapat merusak reputasi perusahaan dan mengurangi
kepercayaan publik terhadap integritas sistem perpajakan. Oleh karena itu,
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diperlukan pengawasan dan regulasi yang ketat untuk memastikan bahwa praktik perencanaan
pajak tetap berada dalam batas-batas yang sah dan adil.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak

Perusahaan dengan komitmen CSR yang kuat cenderung memiliki tingkat agresivitas
pajak yang lebih rendah karena, sesuai teori sinyal, pengungkapan tanggung jawab sosial
menjadi sinyal positif untuk mengurangi asimetri informasi dan membangun citra perusahaan
yang peduli pada aspek sosial dan lingkungan (Aris et al., 2022). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa semakin luas pengungkapan CSR, semakin rendah agresivitas pajak,
karena perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial diasumsikan juga patuh pada
kewajiban ekonominya, termasuk pajak (Putri & Nasruddin, 2023). Selain itu, perusahaan yang
berorientasi pada kepentingan pemangku kepentingan cenderung menghindari strategi pajak
agresif demi menjaga dukungan dan hubungan jangka panjang, sehingga pengungkapan CSR
dan kepatuhan pajak menjadi bagian dari upaya membangun legitimasi dan kepercayaan publik
(Suhadi et al., 2024).

Hi1: Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Agresivitas Pajak

Auditor berperan penting sebagai pihak independen yang memverifikasi keakuratan
laporan keuangan dan memastikan kesesuaiannya dengan standar akuntansi. Kualitas audit
yang tinggi, ditunjukkan oleh kompetensi dan independensi auditor, mendorong pemeriksaan
yang lebih cermat sehingga meningkatkan keandalan informasi keuangan. Berdasarkan teori
sinyal, penggunaan auditor berkualitas menjadi sinyal kredibilitas dan transparansi perusahaan
kepada pasar. Auditor yang berkualitas juga lebih mampu mendeteksi kesalahan, kecurangan,
atau praktik pengelakan pajak, sehingga mengurangi peluang manipulasi pajak. Pengawasan
yang ketat dari auditor dapat menekan insentif perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa auditor dari KAP Big Four cenderung memberikan
pengawasan lebih kuat dan berkontribusi pada penurunan agresivitas pajak perusahaan
(Prameswari et al., 2024; Sumardeni & Asana, 2021).

H2: Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak

Pengaruh Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak

Dalam kondisi kesulitan keuangan, perusahaan terdorong mencari cara mengurangi beban
pajak untuk menjaga likuiditas dan kelangsungan usaha, termasuk melalui strategi agresivitas
pajak dengan memanfaatkan celah peraturan. Berdasarkan teori sinyal, financial distress
merupakan sinyal negatif yang menunjukkan tekanan keuangan dan meningkatnya risiko
perusahaan, sehingga menurunkan kepercayaan investor dan kreditur. Tekanan ini membuat
perusahaan lebih berisiko melakukan penghindaran atau perencanaan pajak agresif untuk
menutup kekurangan dana. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan menghadapi keterbatasan pembiayaan dan peningkatan biaya,
sehingga manajer cenderung menekan pengeluaran melalui agresivitas pajak (Aris et al., 2022;
Alafiah et al., 2022). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat financial distress, semakin
tinggi pula kecenderungan agresivitas pajak perusahaan.

Hs: Financial distress berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
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Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak yang dimediasi
Reputasi Perusahaan

Corporate Social Responsibility (CSR) dipandang sebagai sinyal positif kepada pemangku
kepentingan mengenai komitmen etika, kepatuhan, dan keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan
teori sinyal yang diperkenalkan oleh Michael Spence (1973), pengungkapan CSR yang tinggi
membantu membangun persepsi publik yang kemudian terakumulasi menjadi reputasi
perusahaan yang baik. Reputasi yang kuat mendorong manajemen lebih berhati-hati dalam
kebijakan strategis, termasuk perpajakan, karena praktik agresivitas pajak berisiko merusak
citra dan kepercayaan pemangku kepentingan. Dengan demikian, CSR tidak hanya
berpengaruh langsung terhadap agresivitas pajak, tetapi juga tidak langsung melalui reputasi
perusahaan sebagai mekanisme pengendalian perilaku oportunistik. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa reputasi dapat memperkuat hubungan antara praktik keberlanjutan dan
kebijakan keuangan, sehingga semakin tinggi pengungkapan CSR, semakin baik reputasi
perusahaan dan semakin rendah kecenderungan agresivitas pajak (Suhadi et al., 2024).
Ha4: Reputasi Perusahaan memperkuat pengaruh CSR terhadap Agresivitas Pajak

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Agresivitas Pajak yang dimediasi Reputasi
Perusahaan

Kualitas audit mencerminkan independensi dan kompetensi auditor dalam memeriksa
serta melaporkan kondisi keuangan perusahaan. Audit oleh KAP bereputasi tinggi memberikan
sinyal kredibilitas dan transparansi yang membantu membentuk reputasi perusahaan yang
positif di mata investor dan regulator. Reputasi tersebut menimbulkan tekanan moral bagi
manajemen untuk menghindari praktik agresivitas pajak demi menjaga kepercayaan publik dan
mengurangi risiko sanksi maupun kerusakan citra. Selain meningkatkan keandalan laporan
keuangan, audit berkualitas juga memperkuat reputasi perusahaan secara keseluruhan,
sehingga kualitas audit dapat memengaruhi agresivitas pajak secara tidak langsung melalui
reputasi perusahaan (Kamila, 2024).
Hs: Reputasi Perusahaan memperkuat pengaruh kualitas audit terhadap agresivitas
pajak.

Pengaruh Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak yang dimediasi Reputasi
Perusahaan

Financial distress merupakan sinyal negatif yang mencerminkan tekanan keuangan dan
berpotensi menurunkan reputasi perusahaan karena memicu keraguan pemangku kepentingan
atas kelangsungan usaha. Penurunan reputasi dapat mendorong manajemen melakukan
tindakan oportunistik, termasuk agresivitas pajak, untuk menjaga likuiditas. Namun,
perusahaan yang masih memiliki reputasi baik cenderung lebih berhati-hati dalam kebijakan
perpajakan karena mempertimbangkan risiko kerusakan citra jangka panjang. Dengan
demikian, reputasi dapat berfungsi sebagai mekanisme pembatas yang menekan dorongan
agresivitas pajak saat perusahaan mengalami tekanan finansial. Penelitian sebelumnya
menegaskan bahwa reputasi memengaruhi respons manajemen terhadap tekanan keuangan,
sehingga reputasi perusahaan diduga memediasi hubungan antara financial distress dan
agresivitas pajak (Rafi et al., 2022).
Hes: Reputasi Perusahaan memperkuat pengaruh Financial Distress terhadap Agresivitas
Pajak
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Gambar 1. Model Penelitian

Model penelitian ini memperlihatkan keterkaitan antara beberapa faktor yang menjadi
pengaruh reputasi perusahaan dan agresivitas pajak. Dalam kerangka ini, Corporate Social
Responsibility (CSR), kualitas audit, dan financial distress dianggap sebagai faktor utama yang
mempengaruhi reputasi perusahaan. Reputasi perusahaan kemudian berperan sebagai mediator
yang turut mempengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan. Model ini berusaha
menjelaskan bagaimana berbagai faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi perilaku
perpajakan melalui reputasi perusahaan sebagai variabel mediasi.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan data sekunder berupa laporan keuangan, laporan
tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi periode 2019-2024. Data tersebut
diperoleh dari situs resmi BEI serta situs web masing-masing perusahaan. Fokus penelitian ini
adalah pada perusahaan-perusahaan di sektor energi yang tercatat di BEI dalam rentang waktu
tersebut. Populasi terdiri dari 91 perusahaan sektor energi, dengan sampel sebanyak 34
perusahaan dan periode penelitian selama 6 tahun, sehingga jumlah sampel sebanyak 204
perusahaan. Kriteria sampel dieliminasi berdasarkan purposive sampling (perusahaan yang
tidak mempublikasikan laporan dan mengalami kerugian berturut-turut dikeluarkan).

Corporate Social Responsibility

Pengukuran CSR dilakukan dengan menggunakan metode checklist yang mengacu pada
indikator Global Reporting Initiative (GRI). Terdapat 91 indikator yang digunakan sebagai
acuan. Setiap indikator yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan mereka diberi skor
1, sedangkan indikator yang tidak diungkapkan diberi skor 0 (Kurniawan & Deliza Henny,
2023).
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Kualitas Audit

Pada penelitian ini, kualitas audit diukur menggunakan metode yang sama seperti yang
digunakan oleh (Wirawan & Harmana, 2023), yaitu dengan variabel dummy. Pengukuran
dilakukan dengan memberikan skor 1 pada perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four,
sedangkan perusahaan yang diaudit oleh KAP Non-Big Four diberi skor 0.

Financial Distress

Pengukuran financial distress dilakukan menggunakan metode Zmijewski. Metode ini
digunakan karena selain caranya mudah, keakuratan dalam menentukan prediksi financial
distress juga cukup akurat (Peter & Yoseph, 2011) dalam (Ningsih & Permatasari, 2019).
Perusahaan dengan nilai X < 0 dikategorikan sebagai perusahaan sehat, sedangkan perusahaan
dengan nilai X > 0 dianggap mengalami kebangkrutan.

X=-43-45X1+5,7X2-0,004X3
Dimana:

X = Bankruptcy Index
X1=ROA (Return on Assets) X2
= Leverage (Debt Ratio)

X3 = Likuiditas (Current Ratio)
Sumber: (Zmijewski, 1984)

Agresivitas Pajak
Pengukuran agresivitas pajak dilakukan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), yaitu
perbandingan antara beban pajak dengan laba sebelum pajak perusahaan.

ETR = Beban pajak penghasilan
Laba sebelum pajak

Reputasi Perusahaan

Dalam penelitian ini, reputasi perusahaan diukur menggunakan proksi shareholders
return, yang menggabungkan kenaikan harga saham dan dividen yang diterima selama periode
akuntansi (Tarumingkeng, 2025). Indikator pengukuran reputasi perusahaan sebagai berikut:

TSR = (Harga saham akhir—Har ga saham awal+Dividen)
Harga saham awal

Keterangan:
TSR = Total shareholders return

4. Hasil dan Diskusi
Validitas dan Reliabilitas Pengukuran
Tabel 1. Pengujian validitas berdasarkan QOuter Loading

Financial Reputasi
Agresivitas Pajak CSR Distress Kualitas Audit Perusahaan
X1 1.000
X2 1.000
X3 1.000
Y 1.000
4 1.000
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Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4
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Berdasarkan pengujian validitas outer loading pada tabel 4.1, diketahui seluruh nilai
outer loading > 0,70, yang berarti telah memenuhi syarat validitas berdasarkan nilai outer
loading. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki korelasi yang kuat dengan
konstruk laten yang diukur dan mampu menjelaskan variabel penelitian secara valid.

Tabel 2. Uji Validitas berdasarkan Average Variance Extracted (AVE), Reliabilitas
berdasarkan Cronbach’s Alpha (CA), dan Composite Reliability (CR)

Average

Variance

Cronbach's Composite Extracted
Alpha rho A Reliability (AVE)
Agresivitas Pajak 1.000 1.000 1.000 1.000
CSR 1.000 1.000 1.000 1.000
Financial Distress 1.000 1.000 1.000 1.000
Kualitas Audit 1.000 1.000 1.000 1.000
Reputasi Perusahaan 1.000 1.000 1.000 1.000

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai AVE
> 0,50, yang berarti telah memenuhi syarat validitas berdasarkan AVE. Hal ini
mengindikasikan bahwa konstruk mampu menjelaskan varians indikator secara memadai.
Dengan demikian, berdasarkan nilai AVE, seluruh konstruk dalam penelitian ini dinyatakan
valid secara konvergen. Nilai CA > 0,70 menunjukkan bahwa indikator memiliki tingkat
konsistensi internal yang baik. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator-indikator pada masing-masing variabel memiliki konsistensi yang baik dalam
mengukur konstruk yang sama. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk
penelitian telah memenubhi kriteria reliabilitas berdasarkan Cronbach’s Alpha. Nilai CR yang
disarankan adalah > 0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,70. Hal ini mengindikasikan bahwa kosntruk
laten memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan indikator-indikatornya secara konsisten
mengukur konstruk yang sama. Dengan demikian, berdasarkan nilai CR, seluruh konstruk
dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Pengujian Validitas Diskriminan; HTMT

Agresivitas Financial | Kualitas Reputasi
Pajak CSR Distress Audit | Perusahaan
Agresivitas Pajak
CSR 0.134
Financial Distress 0.223 0.022
Kualitas Audit 0.038 0.262 0.014
Reputasi
Perusahaan 0.031 0.019 0.037 0.048

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4
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Berdasarkan hasil pengujian validitas diskriminan dengan pendekatan HTMT, seluruh
nilai rasio HTMT antar konstruk berada di bawah 0,90. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing konstruk dalam penelitian ini memiliki perbedaan yang jelas dan tidak terjadi
masalah tumpang tindih antar konstruk. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
penelitian telah memenubhi kriteria validitas diskriminan.

Hasil Analisis

Uji Koefisien Determinasi (R?)

‘—1.000— X1 L
\ |70/.14‘5,$‘i perusaha

- ey -0.001
CSR -0.110 po2

.Jil,::;(;\.
A
—1.000— X2 0] =——0.1417

kualitas audit

h 4

agresivitas pajak

—1.000— X3

financial distress

Gambar 2. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R?
menunjukkan proporsi variansi pada variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh variabel
eksogen dalam model penelitian. Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi
menggunakan SmartPLS 4, nilai R? untuk variabel agresivitas pajak menunjukkan bahwa
variabel Corporate Social Responsibility (CSR), kualitas audit, financial distress, dan
reputasi perusahaan secara simultan mampu menjelaskan variasi agresivitas pajak dalam
kategori lemah. Menurut (Savitri et al., 2021), nilai R? sebesar 0,25 dikategorikan lemah,
0,50 moderat, dan 0,75 kuat.

Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun tidak seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan secara parsial, kombinasi variabel dalam model tetap memiliki
kemampuan dalam menjelaskan agresivitas pajak. Namun, masih terdapat faktor lain di luar
model yang berpotensi memengaruhi agresivitas pajak perusahaan sektor energi.

Uji Predictive Relevance (Q?)
Tabel 4. Uji Predictive Relevance (Q?)

PLS-
Q?predict PLS-SEM_RMSE SEM MAE LM _RMSE LM_MAE
Y -0,068 0,238 0,149 0,233 0,143

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4
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Uji predictive relevance (Q?) dilakukan untuk menilai kemampuan prediktif model
dalam memprediksi variabel endogen. Nilai Q° diperoleh melalui prosedur blindfolding.
Model dikatakan memiliki predictive relevance apabila nilai Q* > 0. Berdasarkan hasil
pengujian predictive relevance (Q?), nilai Q2 pada variabel agresivitas pajak menunjukkan
nilai lebih kecil daripada nol, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini
memiliki kemampuan prediktif yang lemah. Artinya, model tidak mampu memprediksi nilai
agresivitas pajak secara relevan berdasarkan variabel-variabel yang digunakan. Dengan
demikian, dilihat dari beberapa hipotesis yang ditolak, model penelitian secara keseluruhan
kurang memiliki daya prediksi yang memadai.

Uji Goodness of Fit (GoF)
Tabel 5. Uji Goodness of Fit (GoF)

reputasi
perusahaan

agresivitas  financial  kualitas

CSR pajak

distress audit
CSR

agresivitas pajak

financial distress

kualitas audit

reputasi perusahaan
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4

Uji Goodness of Fit (GoF) bertujuan untuk menilai kelayakan model secara
keseluruhan dengan mempertimbangkan kualitas model pengukuran dan model struktural.
Nilai GoF dihitung berdasarkan akar kuadrat dari hasil perkalian antara nilai rata-rata AVE
dan nilai rata-rata R?. (Wiyono, 2020) mengemukakan bahwa kriteria nilai GoF dibagi
menjadi tiga kategori, yaitu GoF kecil (0,1), GoF sedang (0,25), dan GoF besar (0,36).
Berdasarkan perhitungan, nilai GoF dalam penelitian ini berada pada kategori lemah, terlihat
bahwa seluruh variabel nilainya masih berada di bawah 0,1, yang berarti bahwa tidak adanya
kecocokan model. Dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini dinilai
kurang cocok untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti.
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Uji Hipotesis
Uji Variabel Langsung (Path Coefficient)

kualitas audit agresivitas pajak

financial distress

Gambar 3. Uji Variabel Langsung (Path Coefficient)

Uji pengaruh langsung (path coefficient) bertujuan untuk mengetahui arah dan
signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan melihat nilai koefisien jalur (B), t-statistic, dan p-value. Suatu hipotesis dinyatakan
diterima apabila nilai p-value < 0,05.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki
nilai koefisien jalur negatif, namun tidak signifikan terhadap agresivitas pajak dengan nilai p-
value sebesar 0,059 (> 0,05). Dengan demikian, H1 ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa
peningkatan pengungkapan CSR belum mampu secara nyata menurunkan tingkat agresivitas
pajak perusahaan sektor energi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak dengan nilai p-value sebesar 0,340 (>0,05), sehingga H2 ditolak.
Dalam konteks teori sinyal, kualitas audit diharapkan menjadi sinyal kredibilitas yang mampu
menekan perilaku oportunistik manajemen. Namun, hasil ini menjukkan bahwa kualitas audit
belum menjadi sinyal yang efektif dalam membatasi agresivitas pajak, karena auditor lebih
berfokus pada kewajaran laporan keuangan dibandingkan kebijakan pajak yang bersifat
strategis.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif signifikan
terhadap agresivitas pajak, terlihat dari nilai p-value 0,006 (< 0,05), sehingga H3 diterima.
Hasil ini sejalan dengan teori sinyal, di mana financial distress merupakan sinyal negatif yang
mencerminkan tekanan keuangan perusahaan. Tekanan tersebut mendorong manajemen untuk
melakukan agresivitas pajak sebagai strategi mempertahankan likuiditas dan kelangsungan
usaha. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat financial distress, semakin besar
kecenderungan perusahaan melakukan agresivitas pajak.
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Uji Variabel Tidak Langsung (Specific Indirect Effects)
Tabel 6. Uji Variabel Tidak Langsung (Specific Indirect Effects)

Original Sample Standard
sample  mean  deviation T statistics P
(O) (M) (STDEV) (|O/STDEV])

CSR -> reputasi
perusahaan -> agresivitas
pajak

financial distress ->
reputasi perusahaan ->
agresivitas pajak

0,000 | 0,000 0,004 0,046 | 0,963

-0,001 | -0,001 0,004 0,314 | 0,754

kualitas audit -> reputasi
perusahaan -> agresivitas

pajak 0,004 | 0,005 0,013 0,280 0,780
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 4

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung CSR terhadap
agresivitas pajak melalui reputasi perusahaan tidak signifikan dengan nilai p-value > 0,05.
Dengan demikian, H4 ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun CSR berpotensi
meningkatkan reputasi perusahaan, reputasi tersebut belum mampu berperan sebagai
mekanisme pengendalian agresivitas pajak. Dalam perspektif teori sinyal, sinyal reputasi yang
dibentuk melalui CSR belum cukup kuat atau belum dipercaya oleh pemangku kepentingan
untuk memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan.

Pada hasil pengujian tidak langsung, menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
kualitas audit terhadap agresivitas pajak melalui reputasi perusahaan tidak signifikan dengan
nilai p-value > 0,05, sehingga HS5 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa reputasi
perusahaan belum mampu menyalurkan sinyal kredibilitas yang dihasilkan dari kualitas audit
ke dalam perilaku kepatuhan pajak. Dengan demikian, kualitas audit belum memberikan
dampak tidak langsung terhadap agresivitas pajak melalui reputasi perusahaan.

Pengaruh tidak langsung financial distress terhadap agresivitas pajak melalui reputasi
perusahaan menunjukkan bahwa tidak signifikan dengan nilai p-value > 0,05, sehingga H6
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun financial distress berpengaruh langsung
terhadap agresivitas pajak, reputasi perusahaan tidak mampu meredam atau memperkuat
pengaruh tersebut. Dalam perspektif teori sinyal, tekanan keuangan sebagai sinyal negatif
terbukti lebih dominan dibandingkan pertimbangan reputasi perusahaan dalam menentukan
kebijakan agresivitas pajak.

S. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR), kualitas audit, dan financial distress terhadap agresivitas pajak, dengan reputasi
perusahaan sebagai variabel mediasi pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019—2024. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa agresivitas
pajak perusahaan sektor energi periode 2019—-2024 lebih dipengaruhi oleh kondisi keuangan,
khususnya financial distress, dibandingkan faktor non-keuangan seperti CSR, kualitas audit,
dan reputasi perusahaan. CSR dan kualitas audit tidak terbukti memengaruhi
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agresivitas pajak, sementara reputasi perusahaan juga tidak berperan sebagai mediator,
sehingga temuan ini menguatkan teori sinyal bahwa sinyal yang disampaikan perusahaan,
seperti CSR, tidak selalu mencerminkan perilaku kepatuhan yang sesungguhnya, melainkan
dapat digunakan secara strategis untuk memengaruhi persepsi pemangku kepentingan, dengan
kata lain, sinyal non-keuangan yang ditampilkan perusahaan tidak selalu mencerminkan
kepatuhan pajak yang sesungguhnya. Tekanan keuangan mendorong manajemen mengambil
kebijakan pajak agresif untuk menjaga likuiditas dan kelangsungan usaha. Oleh karena itu,
perusahaan disarankan meningkatkan konsistensi antara pengungkapan CSR dan praktik
kepatuhan pajak agar terhindar dari risiko reputasi jangka panjang, investor perlu lebih kritis
karena tingginya CSR dan reputasi tidak menjamin rendahnya agresivitas pajak, dan regulator
diharapkan memperkuat pengawasan terutama pada perusahaan yang mengalami tekanan
keuangan namun tetap menampilkan citra keberlanjutan yang kuat.

APPENDIX

Lampiran 1. Daftar Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan

1 ABMM ABM Investama Tbk.

2 ADRO Alamtri Resources Indonesia Tb
3 ARII Atlas Resources Tbk.

4 BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana
5 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk.

6 BUMI Bumi Resources Tbk.

7 BYAN Bayan Resources Tbk.

8 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk

9 ELSA Elnusa Tbk.

10 ENRG Energi Mega Persada Tbk.

11 HRUM Harum Energy Tbk.

12 INDY Indika Energy Tbk.

13 ITMA Sumber Energi Andalan Tbk.
14 IT™MG Indo Tambangraya Megah Tbk.
15 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk.

16 MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk
17 MEDC Medco Energi Internasional Tbk
18 MYOH Samindo Resources Tbk.

19 PTBA Bukit Asam Tbk.

20 PTIS Indo Straits Tbk.

21 PTRO Petrosea Tbk.

22 RAJA Rukun Raharja Tbk.

23 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk.
24 SMMT Golden Eagle Energy Tbk.
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25 SOCI Soechi Lines Tbk.

26 TOBA TBS Energi Utama Tbk.

27 TPMA Trans Power Marine Tbk.

28 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk.

29 SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk.

30 PSSI IMC Pelita Logistik Tbk.

31 TCPI Transcoal Pacific Tbk.

32 TEBE Dana Brata Luhur Tbk.

33 BESS Batulicin Nusantara Maritim Tb

34 SGER Sumber Global Energy Tbk.
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